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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 

sampel perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2006-2011. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kebijakan 

dividen, struktur asset, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan terhadap 

kebijakan hutang 

5.1 Kesimpulan 

Kebijakan hutang di dalam sebuah perusahaan mempunyai keputusan 

tentang penggunaan dana yang bertujuan untuk memaksimalkan kemakmuran dari 

pemilik perusahaan bukan untuk memaksimalkan profit. Namun, untuk mencapai 

tujuan tersebut manajemen dihadapkan pada persoalan resiko dari hutang yang 

menjadi salah satu pertimbangan dalam menggunakan hutang. Kebijakan dividen 

ini mengacu pada Pecking Order Theory. Melalui pendekatan Pecking Order 

Theory bahwa manajer konsisten dengan tujuan utama perusahaan yaitu 

memaksimumkan kemakmuran pemilik. Adapun pendanaan berdasarkan Pecking 

Order Theory mendasarkan bahwa perusahaan lebih mengutamakan laba ditahan, 

menggunkan hutang, lalu melakukan penerbitan saham. Berdasarkan hasil 

normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini dapat dikatakan data terdistribusi 

secara normal serta dalam penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas. 
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a. Berdasarkan analisis uji model (uji F) menunjukkan bahwa model dikatakan 

fit dan berpengaruh secara bersama-sama dari persamaan regresi variabel 

kebijakan dividen, struktur asset, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan 

terhadap kebijakan hutang. 

b. Berdasarkan hasil analisis regresi (uji-t) menunjukkan bahwa kebijakan 

dividen, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan, struktur asset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang. Sedangkan pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kebijakan dividen dibagikan secara berturut-turut sehingga sampel yang 

diperoleh dalam penelitian ini sedikit. 

2. Nilai adjusted R square rendah yaitu sebesar 10.2 % sehingga 89.8 % dapat 

dijelaskan oleh penelitian yang lain. Dapat dikatan bahwa penelitian ini 

kurang menjelaskan begitu banyak tentang penelitian kali ini. 

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan-keterbatsa tersebut untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta memeprkuat hasil penelitian 

ini dengan beberapa pertimbangan yang diperhatikan. Oleh karen itu, saran yang 

dapat diberikan untuk penliti selanjutnya adalah: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang berbeda seperti 

perusahaan non keuangan serta menambah tahun pengamatan agar  dapat 

mencangkup keseluruhan kondisi yang terjadi di Bursa Efek Indonesia 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan  variabel baru dalam 

penelitian yang tidak hanya terbatas pada penelitian kali ini. Peneliti selanjutnya 

dapat menambah free cash flow dan resiko bisnis. 
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